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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Berbicara

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau meng-
ucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan. Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi.
Agar dapat menyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya pembicara betul-
betul memahami isi pembicaraannya, di samping juga harus dapat mengevaluasi

efek komunikasinya terhadap pendengar (Arsyad dan Mukti, 1988: 17).

Untuk menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara selain harus memberikan
kesan bahwa ia menguasai masalah yang dibicarakan, si pembicara juga harus
memperlihatkan keberanian dan kegairahan. Selain itu pembicara harus berbicara
dengan jelas dan tepat. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang harus diperhatikan
oleh si pembicara untuk keefektifan berbicara, yaitu faktor kebahasaan dan faktor

nonkebahasaan (Arsyad dan Mukti, 1988: 17).

Menurut Arsyad dan Mukti (1988: 6-7) semua kegiatan yang memakai bahasa
sebagai sarana dasar dapat digolongkan ke dalam kegiatan berbicara. Berpidato,
diskusi, seminar, dan bercerita adalah semua kegiatan yang memakai bahasa
sebagai sarana dasar. Jadi, kegiatan-kegiatan tersebut adalah kegiatan berbicara.

Dalam penelitian ini penulis mengambil kegiatan berbicara yaitu, bercerita.
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2.2 Pengertian Bercerita

Bercerita berasal dari kata dasar “cerita” yang dalam Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia, tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal (peristiwa,
kejadian, dsb.) (KBBI: 2000). Poster dan Abrams dalam Nurgiantoro (2005: 91)
mendefinisikan cerita sebagai sebuah narasi atau kejadian yang sengaja disusun

berdasarkan urutan waktu.

Jadi, dalam suatu cerita peristiwa atau kejadian yang diceritakan sudah terjadi.
Kaitan waktu dan urutan antarperistiwa yang dikisahkan harus jelas. Contohnya,
kejadian pada saat pergi ke sekolah, dari rumah kemudian pada saat di perjalanan
dan tiba di sekolah. Bisa saja di dalam perjalanan misalnya, ada yang kecelakaan,

jalan macet, dan sebagainya.

Dunia ini diibaratkan panggung sandiwara atau cerita. Setiap kehidupan adalah
cerita. Manusia memunyai dan membutuhkan cerita sebagai hiburan atau penje-
lasan. Sebuah cerita dikatakan menarik jika di dalamnya terdapat unsur-unsur
fiktif. Unsur fiktif adalah sesuatu yang direkayasa, yang memiliki fungsi imajina-
tif yang tidak ada pada kenyataan. Berikut ini adalah pendapat Halliday dan
Brown dalam Tarigan yang mengharuskan adanya unsur fiktif dalam sebuah
cerita.

“Melalui dimensi-dimensi imajinasi bahasa dalam bercerita kita bebas

menjelajah ke seberang dunia yang nyata membumbung tinggi ke atas

ketinggian keindahan bahasa itu sendiri, dan melalui bahasa itu mencipta-

kan mimpi-mimpi yang mustahil, kalau kita menginginkannya” Halliday
dan Brown dalam Tarigan, (1985: 14).



123

Cerita yang menarik biasanya mampu mengikat pendengar untuk selalu ingin
mengetahui kelanjutan kejadiannya, mampu membangkitkan rasa ingin tahu, dan
mampu membangkitkan suspensi (suatu hal yang sangat penting dalam sebuah
cerita). Sebuah cerita yang tak mampu memberikan suspensi boleh dikatakan
gagal dengan misinya yang memang untuk menyampaikan cerita. Untuk menyam-
paikan cerita tersebut harus ada seseorang yang melakukan cerita. Kegiatan

menyampaikan cerita disebut bercerita.

Bercerita adalah perbuatan menuntut cerita (KBBI: 2000). Kenny dalam Nurgian-
toro (2005: 91) berpendapat bahwa bercerita merupakan peristiwa-peristiwa yang

terjadi berdasarkan urutan waktu yang disajikan dalam sebuah karya fiksi.

Dari pendapat-pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa bercerita adalah
suatu proses perbuatan yang terjadi berdasarkan urutan waktu yang disajikan
dalam sebuah karya fiksi. Perbedaan cerita dengan bercerita adalah bahwa cerita
merupakan hasil dari perbuatan bercerita, sedangkan bercerita adalah suatu proses

perbuatan menyampaikan cerita.

Bercerita sering dianggap sepele, padahal jika dituntut untuk bercerita secara
efektif, tidak semua orang mampu bercerita dengan baik dan benar. Untuk itu,
dibutuhkan pelatihan dan pengalaman yang intensif. Hal ini sejalan dengan penda-
pat Arsyad dan Mukti bahwa bercerita yang efektif membutuhkan pelatihan dan
pengalaman-pengalaman serta penguasaan faktor-faktor penting yang mendukung
keefektifan bercerita sebagai modal awal untuk bercerita dengan baik (Arsyad dan

Mukti, 1988: 17).
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Faktor penting dalam bercerita adalah ialah gaya seseorang dalam menyampaikan
ceritanya. Gaya bercerita yang monoton dan bahas tubuh yang berlebihan akan
membuat pendengar cepat merasa bosan. Di sinilah gaya seorang pencerita dalam

menyampaikan cerita memegang peranan penting.

Selain gaya bercerita, pokok persoalan/topik yang dipilih juga memegang peran
penting dalam keefektifan bercerita sebab salah satu ciri keefektifan bercerita
adalah pencerita menguasai topik yang akan disampaikan. Seorang pencerita ha-
rus mampu memilih dan menyajikan pokok persoalan sedemikian rupa, sehingga
bukan hanya pencerita harus mempertimbangkan matang-matang pokok-pokok

cerita yang dipilihnya agar pendengar merasa tertarik untuk menyimak.

Pencerita yang baik harus memberikan kesan bahwa ia menguasai materi atau
persoalan yang diceritakan. Ia juga harus memperlihatkan keberanian, percaya
diri, dan semangat, serta memberikan pandangan yang merata pada pendengarnya,
sehingga daya simak pendengar tetap tinggi dan mampu mengidentifikasi objek
atau permasalahan atau isi cerita yang menjadi topik cerita (Arsyad dan Mukti,
1988: 17). Bila seorang pencerita telah menguasai faktor-faktor tersebut kemung-

kinan sangat kecil menghadapi kendala dalam bercerita.

2.3 Metode Berberbicara
Keraf (1994: 316) dan Jalaludin Rahmat (2003: 17) mengemukakan ada empat

macam metode berbicara adalah sebagai berikut.
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2.3.1 Metode Impromtu (Serta-Merta)

Metode impromtu adalah metode penyampaian berdasarkan kebutuhan sesaat.
Tidak ada persiapan, pembicara serta merta berbicara berdasarkan pengetahuan-
nya dan kemahirannya. Berbicara seperti ini biasanya disampaikan pada acara-
acara tidak resmi. Kesanggupan penyajian lisan menurut cara ini sangat berguna
dalam kegiatan darurat, tetapi kegunaannya terbatas pada kesempatan yang tidak
terduga saat itu saja. Pengetahuan yang ada dikaitkan dengan situasi dan kepen-
tingan saat itu akan sangat menolong pembicara. Metode ini biasanya digunakan

oleh orang-orang yang sudah ahli atau sudah biasa.

Bagi yang berpengalaman, metode impromtu memiliki beberapa kelebihan, seba-

gai berikut:

(a) dapat mengemukakan perasaan pembicara yang sebenarnya sebab pembicara
tidak memikirkan terlebih dahulu pendapat yang disampaikan,

(b) gagasan dan pendapat datang secara spontan sehingga tanpa segar dan hidup,

(c) metode impromtu memungkinkan pembicara berkomunikasi secara langsung,
dan

(d) melatih pembicara untuk terus berfikir.

Metode impromtu juga memiliki kekurangan, antara lain:

(a) dapat menimbulkan kesimpulan yang mentah karena dasar pengetahuan yang
tidak memadai,

(b) mengakibatkan penyampaian yang tersedat-sedat dan tidak lancar,

(c) gagasan yang disampaikan tidak teratur (acak-acakan), dan

(d) karena tidak adanya persiapan, kemungkinan demam panggung dapat terjadi.
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3.2.2 Metode Menghafal (Memoriter)

Metode ini merupakan lawan dari metode impromptu. Hal yang akan dibicarakan
dengan menggunakan metode ini dipersiapkan dan ditulis secara lengkap terlebih
dahulu, kemudian dihafal kata demi kata. Ada pembicara yang berhasil dengan

metode tetapi ada juga yang tidak.

Pembicara yang menggunakan metode ini sering menjenuhkan dan tidak menarik,
ada kecendrungan untuk berbicara cepat-cepat dan menggunakan kata-kata tanpa
menghayati maknanya. Selain itu, metode ini juga menyulitkan pembicara untuk
menyesuaikan diri dengan situasi dan teaksi-reaksi pendengar. Kelebihan metode
memoriter, sebagai berikut:

(a) dengan menggunakan metode ini, memungkinkan ungkapan yang tepat,
terarah, dan teratur,

(b) pemilihan bahan menjadi lebih teliti dan sesuai.

Kekurangan metode memoriter, sebagai berikut :
(a) tidak terjalin hubungan komunikasi yang baik antara pembicara dan pendengar
karena pembicara terpaku kepada hafalan teks pidato (usaha mengingat-ingat),

(b) terlihat menjenuhkan dan terkesan kaku.

3.2.3 Metode Naskah (Manuskrip)

Metode ini sering dipakai dalam situasi resmi seperti pidato di televisi dan radio.
Metode ini sifatnya agak kaku sebab bila tidak atau kurang melakukan latihan
yang cukup seolah-oleh tidak ada hubungan antara pembicara dan pendengar.

Materi yang dibicarakan terpaku pada naskah yang sudah ditulis sehingga pem-
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bicara tidak bisa beradaptasi dengan situasi saat itu. Kelebihan metode dengan

menggunakan naskah, sebagai berikut:

(a) kata-kata dapat dipilih sebaik-baiknya, sehingga penyampaian materi dapat
tersalurkan dengan tepat,

(b) kemungkinan demam panggung sangat sedikit, dan

(c) pernyataan dapat hemat, karena manuskrip dapat disusun kembali.

Kekurangan dari metode menggunakan naskah, sebagai berikut:

(a) perhatian pendengar akan berkurang karena pembicara tidak berkomunikasi
secara langsung,

(b) karena terpaku pada naskah, mengakibatkan pembicara tidak memperhatikan
gerak-gerik dan mimik sehingga pembicara terlihat kaku, dan

(c) umpan balik dari pendengar tidak dapat mengubah, memperpendek, ataupun

memperpanjang pesan.

2.3.4 Metode Ekstemporan

Metode ekstemporan dilakukan dengan cara mempersiapkan sebelumnya pokok-
pokok bahasan yang akan disampaikan (out-/ine). Kadang-kadang dipersiapkan
konsep berupa naskah namun tidak dihafal kata demi kata. Pembicara bebas ber-
bicara dan memilih kata-kata sendiri dengan menggunakan metode ini. Kerangka
dan konsep naskah yang dipersiapkan hanya digunakan untuk mengingat urutan-
urutan topik pembicaraan. Dengan demikian, pembicara dapat mengubah nada

pembicaraan sesuai dengan reaksi yang ditimbulkan dari pendengar.

Kelebihan metode yang dianjurkan oleh Joseph A Devito dan Keraf ini adalah

berguna dalam sebagian besar situasi pembicaraan. Pilihan kata yang ketat tidak
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diperlukan. Pembicara telah melakukan persiapan secara mendalam, tahu apa
yang akan disampaikan dan telah mematangkan susunan. Pembicara tidak meng-

ikatkan diri secara kaku pada pilihan kata-kata tertentu.

Metode ini memungkinkan fleksibelitas yang besar untuk menerima umpan balik.
Jika ada hal tertentu yang membutuhkan penjelasan yang lebih jauh dapat dilaku-
kan pada saat yang dianggap paling tepat. Dengan menggunakan metode ini
mudah bagi pembicara untuk bersikap wajar karena pembicara menjadi diri

sendiri.

Kelemahan metode ini adalah pembicara dapat mendadak kehilangan kata-kata
yang tepat. Namun, hal ini dapat diatasi dengan melakukan latihan-latihan.
Kelemahan lainnya, pembicara tidak dapat terlalu memperhatikan gaya penyam-
paian seperti yang dapat dilakukan ketika berbicara dengan menggunakan metode

naskah dan metode hafal.

Dari beberapa metode di atas, pada penelitian ini siswa berbicara dengan meng-
gunakan metode ekstemporan, yaitu dengan mempersiapkan sebelumnya pokok-
pokok bahasan yang akan disampaikan (out-/line). Siswa bebas bercerita dan
memilih kata-kata sendiri sesuai dengan tema lagu yang mereka dengarkan.
Kerangka dan konsep naskah yang dipersiapkan hanya digunakan untuk meng-

ingat urutan-urutan topik pembicaraan.

2.4 Persiapan Bercerita
Bercerita yang baik memerlukan persiapan-persiapan yang matang dan latihan

bagian dari keterampilan berbicara. Oleh karena itu, tidak ada perbedaan antara
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persiapan berpidato dengan persiapan bercerita. Ada tujuh langkah yang perlu
dipersiapkan oleh seseorang yang akan bercerita (Keraf, 2002: 318-338). Lang-

kah-langkah itu sebagai berikut.

2.4.1 Menentukan Topik dan Tujuan

Topik dan tujuan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan ketika seseorang
bercerita. Topik pembicaraan merupakan persoalan yang dikemukakan,
sedangkan tujuan bercerita berhubungan dengan tanggapan yang diharapkan dari
para pen-dengar berkaitan dengan topik yang diceriakan. Dalam penelitian ini
penulis memberikan tugas kepada siswa untuk menentukan topik yang telah

disediakan, yaitu berdasarkan isi lagu.

2.4.2 Menganalisis Pendengar dan Situasi

Dalam bercerita, seseorang (siswa) harus memperhatikan siapa saja yang menjadi
pendengarnya. Dalam penelitian ini yang menjadi pendengar adalah siswa teman
sekelasnya yang sedang mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.
Selain itu, dalam bercerita, seseorang juga harus mengetahui bagaimana latar be-
lakang kehidupan pendengarnya, dan bagaimana situasi pada saat bercerita karena
hal itu akan menentukan bahasa yang dipergunakan ketika bercerita dan penyam-
painya harus disesuaikan dengan pemahaman pendengar. Jika hal-hal tersebut
tidak diindahkan oleh si pencerita, maka maksud dan tujuan yang ingin dicapai

tidak akan mengenai sasaran.
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2.4.3 Memilih dan Menyempitkan Topik
Yang dimaksud dengan memilih dan menyempitkan topik adalah menentukan
persoalan yang akan diceritakan sesuai dengan sifat pertemuan, data atau informa-

si, situasi, dan pendengar yang hadir (Arsyad dan Mukti, 1988: 61).

Ada beberapa kriteria memilih dan menentukan topik yang baik. Menurut Gentari
Anwar (1995: 48), antara lain sebagai berikut.

a. Topik harus sesuai dengan acara.

b. Topik harus sesuai dengan perkembangan zaman.

c. Topik harus sesuai dengan latar belakang pengetahuan pencerita.

d. Topik harus menarik minat si pencerita.

e. Topik harus sesuai dengan pengetahuan pendengar.

f. Topik jangan terlalu luas.

Dalam penelitian ini, siswa diberikan topik sesuai dengan lagu yang telah disiap-

kan oleh penulis.

2.44 Mengumpulkan Bahan

Sebelum bercerita, seseorang pencerita terlebih dahulu mengumpulkan bahan
yang diperlukan. Bahan tersebut harus disesuaikan dengan topik yang akan diceri-
takan. Bahan yang banyak dan lengkap akan memengaruhi kelancaran pada saat

bercerita.

2.4.5 Membuat Kerangka Uraian
Sebuah kerangka cerita akan sangat membantu kelancaran pencerita saat bercerita

sehingga cerita menjadi terarah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini siswa ter-
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lebih dahulu membuat kerangka uraian sebuah cerita yang disesuaikan dengan

topik yang akan diceritakan di depan kelas.

2.4.6 Menguraikan secara Mendetail

Sebuah cerita hendaknya disampaikan secara mendetail dan tersusun dengan baik.
Penggunaan kata-kata yang tepat, kalimat yang efektif, dan gaya bahasa yang
tepat dapat memperjelas isi cerita. Penguraian isi cerita dapat dilihat pada saat

siswa bercerita di depan kelas.

2.4.7 Melatih dengan Suara Nyaring

Sebelum bercerita di depan kelas, siswa melakukan latihan bercerita agar pada
saat bercerita nanti ia dapat bercerita dengan baik dan lancar. Latihan bercerita
dengan suara nyaring dapat dilakukan siswa ketika di rumah agar dapat bercerita

dengan baik ketika tampil di depan kelas.

Beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh si pencerita agar dapat bercerita
dengan baik, yaitu:

a. memunyai tekad dan keyakinan bahwa si pencerita mampu meyakinkan
orang lain. Dengan demikian, tekad yang bulat akan menumbuhkan kebe-
ranian dan sikap percaya diri sehingga ia tidak akan ragu-ragu dalam ber-
cerita;

b. memunyai pengetahuan yang luas sehingga si pencerita dapat menguasai
materi/bahan cerita dengan baik;

c. memunyai perbendaharaan kata yang cukup sehingga si pencerita mampu
bercerita dengan lancar dan meyakinkan;

d. melakukan latihan yang intensif (Arsyad dan Mukti, 1988: 54).
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2.5 Faktor-Faktor Penunjang Bercerita

Bercerita merupakan bagian dari keterampilan berbicara. Oleh sebab itu, faktor-
faktor yang menunjang keefektifan berbicara juga sama halnya dengan faktor
penunjang dalam bercerita. Ada beberapa faktor yang dapat menunjang keefek-
tifan bercerita, yaitu faktor-faktor kebahasaan dan nonkebahasaan (Arsyad dan

Mukti, 1988: 17). Faktor-faktor tersebut penulis uraikan sebagai berikut.

2.5.1 Faktor Kebahasaan

Faktor-faktor kebahasaan dalam bercerita meliputi ketepatan ucapan, pilihan kata
(diksi), penempatan tekanan, nada, sendi, durasi yang sesuai, dan ketepatan peng-
gunaan kalimat. Selanjutnya, penulis akan menguraikan faktor-faktor kebahasaan

sebagai berikut.

1. Ketepatan Ucapan/Pelafalan
Maksud dari ketepatan ucapan adalah tepat dalam mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa (Arsyad dan Mukti, 1988: 17). Pengucapan bunyi bahasa yang kurang
tepat dapat mengalihkan perhatian pendengar. Oleh sebab itu, scorang
penceri-ta harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara
tepat sehingga kata-kata tersebut dapat ditangkap dengan jelas oleh pendengar.
Jika bunyi-bunyi bahasa yang dikeluarkan oleh alat ucap pencerita tidak dapat
di tangkap dengan jelas oleh pendengar, maka itu berarti telah terjadi penyim-
pangan yang akan mengganggu keefektifan bercerita. Gejala ini dapat ditang-
kap dengan jelas pada reaksi pendengar, seperti merasa gelisah karena bosan,
kurang senang, atau kurang tertarik sehingga pendengar mengalihkan perhati-

annya. Contoh, bentuk penyimpangan yang sering terjadi dalam pengucapan



133

bunyi bahasa yaitu pada kata teman diucapkan temen, adik diucapkan adek,

atau saudara diucapkan sodara.

Berikut ini adalah lafal yang dianggap pantas dicontoh atau dapat dinyatakan

dengan resmi sebagai lafal standar kata baku bahasa Indonesia. Menurut

Soenarjati Djayanegara dan Lukman Hakim dalam Arsyad dan Mukti (1988:

65) ada tujuh pilihan lafal standar, sebagai berikut:

a. memilih salah satu lafal bahasa daerah berdasarkan pertimbangan historis,
politik, dan sosial;

b. mengambil lafal bahasa Melayu sebagai asal bahasa Indonesia, sebagai
dasar, memilih lafal pejabat tinggi pemerintahan dan kaum cendekiawan
sebagai teladan;

c. memilih lafal resmi yang paling sedikit lafal daerahnya;

d. mencontoh penutur yang memunyai kesadaran berbahasa yang tinggi;

e. penutur bahasa Indonesia yang bahasa ibunya bukan bahasa daerah dan
bukan pula dialek bahasa daerah;

f. penutur bahasa yang berasal dari bahasa daerah tetapi pengaruh bahasa itu
tidak tampak lagi;

g. penyiar TVRL

Dalam hal lafal, penulis lebih memilih lafal standar adalah ucapan bahasa
Indonesia yang tidak dipengaruhi oleh ucapan daerah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Widagdho (1994: 11), bahwa lafal standar ialah ucapan bahasa Indo-

nesia yang tidak dipengaruhi oleh ucapan-ucapan daerah.
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2. Pilihan Kata/Diksi
Diksi adalah (1) pilihan kata yang mencakup pilihan kata-kata mana yang
akan dicapai untuk menyampaikan gagasan, bagaimana mengelompokkan
kata-kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan yang tepat dan
gaya mana yang paling baik digunakan dalam situasi; (2) kemampuan membe-
dakan secara tepat nuansa-nuansa makna yang cocok dengan situasi dan nilai
rasa yang dimiliki pendengar; (3) pilihan kata yang tepat yang hanya dimung-

kinkan oleh penggunaan sejumlah besar kosakata itu (Keraf, 2002: 24).

Dalam bercerita hendaknya jangan menggunakan kata-kata yang tidak
dimengerti oleh pendengar karena kata yang digunakan harus disesuaikan
dengan sasaran, situasi, dan topik cerita (Arsyad dan Mukti, 1988: 19). Diksi
atau pilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi. Pendengar akan lebih
terangsang dan paham, jika kata-kata yang digunakan adalah kata-kata yang
sudah dikenalnya. Jika pencerita bercerita di lingkungan masyarakat yang
awam maka pencerita jangan menggunakan istilah-istilah asing atau kata-kata
yang sulit dimengerti oleh mereka. Sebaliknya, jika bercerita di lingkungan
masyarakat yang intelek, kata-kata yang digunakan harus disesuaikan. Selain
itu, agar gagasan, pikiran, dan perasaan dalam bercerita dapat diungkapkan
secara tepat, hendaknya pencerita memahami beberapa kriteria dalam pemilih-
an kata, yaitu ketepatan, kecermatan, dan keserasian.

3. Penempatan Tekanan, Nada, Sendi-Sendi, dan Durasi (Intonasi) yang
Sesuai
Tekanan adalah ciri suprasegmental yang diukur berdasarkan keras lembutnya

suara dan panjang pendeknya suara. Nada adalah ciri suprasegmental yang
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diukur berdasarkan tinggi rendahnya suara, sedangkan sendi dan durasi ada
dalam tempo, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menghafal arus ujaran
(Alwi, 2003: 81). Ketiga unsur tersebut tergabung dalam istilah intonasi.

Intonasi adalah kerja sama antara tekanan (nada, dinamik, dan tempo) dan
perhentian-perhentian yang menyertai suatu tutur (Zainuddin, 1992: 20-23).
Saat kita memperhatikan tutur kata/percakapan orang, maka kita mendengar
bunyi-bunyi bahasa atau kesatuan bunyi bahasa berirama. Irama tersebut dise-
babkan oleh tinggi rendahnya atau nyaring tidaknya bunyi-bunyi atau
kesatuan bahasa pada saat dituturkan. Misalnya, ada bagian kata atau bagian
kalimat yang diucapkan datar, naik, keras, lembut, tinggi, rendah, lambat,

cepat, dan ditekan.

Ketepatan intonasi memunyai daya tarik tersendiri dalam bercerita. Walaupun
masalah yang diceritakan kurang menarik, tetapi disajikan dengan intonasi
yang tepat, maka akan menjadi menarik. Sebaliknya, jika persoalan yang dice-
ritakan menarik namun penggunaan intonasinya kurang atau tidak menarik,
maka persoalan yang diceritakan menjadi kurang atau tidak menarik. Jadi,

intonasi memunyai peran penting dalam kesuksesan bercerita.

. Penggunaan Kalimat

Menurut Arsyad dan Mukti (1988: 22), ketepatan dalam memilih kalimat
haruslah sesuai dengan pengetahuan dan latar belakang pendengar. Pencerita
hendaknya menggunakan kata-kata atau kalimat yang sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan latar belakang pendengar serta harus disesuaikan dengan

topik dan tujuan cerita agar isi cerita dapat ditangkap dan dimengerti oleh
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pendengar. Oleh karena itu, penggunaan kalimat dalam bercerita harus disesu-
aikan dengan pengetahuan pendengar, latar belakang pendengar, topik cerita,

dan tujuan cerita agar isi cerita dapat ditangkap dengan jelas oleh pendengar.

2.5.2 Faktor Nonkebahasaan

Selain faktor kebahasaan, faktor-faktor nonkebahasaan juga mendukung keefektif-
an bercerita. Pada dasarnya faktor kebahasaan dan nonkenahasaan sama penting-
nya dalam bercerita, tetapi dalam kegiatan belajar mengajar latihan berceita, seba-
iknya faktor nonkebahasaan ditanamkan terlebih dahulu sehingga memudahkan
penguasaan faktor kebahasaan. Di bawah ini penulis uraikan tentang masing-

masing faktor nonkebahasaan.

1. Kelancaran
Kelancaran dalam bercerita adalah kelancaran dari awal sampai akhir tanpa
terputus-putus atau sering mengucapkan kata eee di sela-sela bercerita
(Arsyad dan Mukti, 1988: 21). Kelancaran dalam bercerita akan lebih
memudahkan pendengar dalam menangkap isi cerita. Tidak jarang seseorang
dalam berceri-ta selalu terputus-putus, bahkan ada yang tidak selesai. Di
samping itu, ada pula seseorang yang bercerita terlalu cepat. Hal ini dapat
menjadi kendala atau mengganggu pendengar dalam menyimak isi cerita.
Untuk itu, dalam bercerita siswa diharapkan dapat menyampaikan ceritanya

dengan lancar tanpa terpu-tus-putus atau terbata-bata.

2. Sikap
Keberhasilan seseorang dalam bercerita dipengaruhi oleh sikap ketika ia

menyampaikan ceritanya kepada para pendengar. Sikap badan ketika berceri-
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ta, baik duduk maupun berdiri menentukan berhasil tidaknya penampilan pen-
cerita. Jika pencerita bercerita dengan tidak tenang, lesu, dan kaku, akan
menimbulkan kesan yang menarik, sehingga pendengar enggan untuk men-
dengarkan dengan perhatian penuh. Sikap yang tenang dan tidak kaku dalam
bercerita adalah sikap yang tidak gugup atau gelisah (Arsyad dan Mukti, 1988:
21). Sikap seseorang dalam menyampaikan sebuah cerita banyak ditentukan

oleh situasi, tempat, dan penguasaan topik.

Penguasaan topik sangat membantu untuk mengurangi kegugupan dan kegeli-
sahan dalam bercerita. Jika siswa terus-menerus dilatih, maka sikap gugup dan
gelisah akan hilang dan yang muncul adalah sikap tenang dan wajar. Sikap
tenang dan wajar merupakan modal utama untuk mencapai kesuksesan dalam
bercerita. Dalam penelitian ini, siswa diharapkan mampu bercerita dengan

sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku.

. Pandangan

Bercerita merupakan komunikasi dua arah yang mengakibatkan adanya kontak
mata langsung antara pencerita dan pendengar. Selama bercerita di depan
umum, pandangan mata sangat menentukan terjadinya kontak antara penceri-
ta dan pendengar. Pandangan pencerita sangat membantu terlibatnya pendeng-
ar dalam bercerita. Dalam bercerita, pandangan si pencerita harus tertuju kepa-
da semua pendengar, bukan tertuju kepada satu pendengar saja atau satu arah,
bahkan menunduk, atau melihat ke langit-langit. Hal-hal seperti ini harus

dihindari oleh seorang pencerita sebab jika hal ini terjadi, perhatian pendengar
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akan berkurang. Untuk itu, siswa perlu diberi penjelasan tentang arah pan-

dangan yang benar dalam bercerita.

. Gerak-Gerik dan Mimik

Gerak-gerik dan mimik yang tepat merupakan faktor penunjang keefektifan
bercerita. Gerakan anggota tubuh dan mimik yang mendukung cerita dapat
menghidupkan komunikasi, artinya tidak kaku. Gerak-gerik yang berlebihan,
seperti menggaruk-garuk kepala atau paha yang tidak gatal, akan mengganggu
keefektifan bercerita (Arsyad dan Mukti, 1988: 21). Hal ini akan menjadikan
perhatian pendengar terarah pada gerak-gerik dan mimik yang berlebihan itu,
sehingga pokok cerita yang disampaikan tidak dipahami. Tidak jarang kita
melihat orang berbicara sambil menggaruk-garuk kepala yang sebenarnya
tidak gatal, wajah yang selalu tertunduk, mata yang selalu melihat ke langit-
langit, dan masih banyak lagi gerak-gerik dan mimik yang berlebihan atau

tidak mendukung isi cerita.

. Relevansi/Penalaran

Relevansi atau penalaran adalah adanya hubungan logis antara gagasan demi
gagasan dalam isi cerita (Arsyad dan Mukti, 1988: 22). Ini berarti setiap ide
atau gagasan yang disampaikan dalam bercerita harus saling berhubungan se-
cara logis, sehingga isi dan pesan dalam cerita dapat dipahami dengan jelas

oleh pendengar.

. Penguasaan Topik

Penguasaan topik adalah kemampuan menguasai isi topik cerita (Arsyad dan

Mukti, 1988: 22). Seseorang dikatakan menguasai isi topik cerita dengan baik
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apabila dapat menyampaikan isi cerita dengan tepat tanpa ada topik lain yang
menyimpang dari isi cerita. Oleh sebab itu, topik yang dipilih dalam bercerita
hendaknya benar-benar dikuasai si pencerita. Penguasaan topik ini akan ber-

dampak pada munculnya keberanian dan kelancaran dalam bercerita.

2.6 Media

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode
mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan
salah satu metode mengajar tertentu akan memengaruhi jenis media pengajaran
yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan
dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respons yang
diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajar-
an termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah
satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
memengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan

oleh guru (Arsyad, 2000: 15).

2.6.1 Pengertian Media

Secara harfiah kata media berarti perantara atau pengantar. Kata media berasal
dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau
‘pengantar’. Gerlach dan Elu (dalam Arsyad, 2000: 3) mengatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,

keterampilan, atau sikap. Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan
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pesan, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar pada dirinya (Wetty, 2004: 55).

Dengan demikian sebenarnya, guru, buku ajar, dan lingkungan sekolah adalah
media. Setiap media adalah sarana untuk menuju suatu tujuan. Di dalam media
terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Informasi

ini dapat diperoleh dalam buku, rekaman, peta, gambar, film dan sebagainya.

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2000:
3). Menurut National Education Association (dalam Arsyad, 2005: 5) mengatakan
media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan
peralatannya; dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, atau

dibaca.

Dalam arti sempit, media itu berwujud: grafik, foto, alat mekanik dan elektronik
yang digunakan untuk menangkap, memproses serta menyampaikan informasi,
sedangkan menurut arti luas, yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondi-
si, sehingga memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, kete-
rampilan dan sikap yang baru. Dapat disimpulkan bahwa media adalah segala
sesuatu yang dapat di indera yang berfungsi sebagai perantara, sarana, alat untuk

proses komunikasi (proses belajar mengajar) (Rohani, 1997: 2-3).

Pada hakikatnya media telah memperluas atau memperpanjang kemampuan
manusia untuk merasakan sesuatu (mendengar, mencium, melihat, melihat dan se-

bagainya). Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
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merupakan sarana untuk mengantarkan informasi kepada siswa. Media pembela-

jaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan untuk merangsang

pikiran, perasaan, dan kemauan siswa schingga dapat mendorong proses belajar

pada diri siswa.

2.6.2 Ciri-Ciri Media

Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2000: 12) mengemukakan tiga ciri media yang

merupakan petunjuk mengapa media digunakan.

1.

Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestari-
kan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Ciri ini penting bagi guru
karena kejadian-kejadian atau objek yang telah direkam atau disimpan dengan
format media yang ada dapat digunakan setiap saat. Peristiwa yang kejadian-
nya hanya sekali (dalam satu dekade atau satu abad) dapat diabadikan dan

disusun kembali untuk keperluan pembelajaran.

Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media memiliki
ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan
kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan
gambar time-lapse recording. Kemampuan media dari ciri manipulatif memer-
lukan perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam
pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian yang
salah, maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja akan

membingungkan dan bahkan menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap
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mereka ke arah yang tidak diinginkan. Manipulasi kejadian atau objek dengan
jalan mengedit hasil rekaman dapat menghemat waktu.

Ciri distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian ditrans-
portasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan
kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama
mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas
hanya satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu
wilayah tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio, disket

komputer dapat disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja.

2.6.3 Keuntungan Penggunaan Media

Menurut Komp dan Dayton (dalam Arsyad, 2000: 22-23) keuntungan yang dapat

diperoleh apabila guru menggunakan media pembelajaran adalah sebagai berikut:

a.

penyampaian pelajaran menjadi lebih baku,

b. pembelajaran bisa lebih menarik,

C.

pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan
prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal partisipasi siswa, umpan
balik, dan penguatan,

lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan
pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan memung-

kinkan dapat diserap oleh siswa,
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e. kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar
sebagai media pembelajaran dapat mengomunikasikan elemen-elemen penge-
tahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas,

f. pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau diperlukan
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara
individu,

g. sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses
belajar dapat ditingkatkan,

h. peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif; beban guru untuk
penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bah-
kan dihilangkan sehingga dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting

lain dalam proses belajar mengajar.

Pendapat lain dikemukakan oleh Wetty (2004: 57), bahwa media memunyai nilai-
nilai praktis sebagai berikut: (1) media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman
yang dimiliki peserta didik, (2) media dapat mengatasi ruang kelas, (3) media
memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan
lingkungan, (4) media menghasilkan keseragaman pengamatan, (5) media dapat
menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realitas, (6) media dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru, (7) media dapat membangkitkan
motivasi dan merang-

sang peserta didik untuk belajar, (8) media pun dapat memberikan pengalaman

yang integral dari yang konkret sampai yang abstrak.
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Sedangkan menurut Arsyad (2000: 26-27) dari simpulan beberapa ahli manfaat
praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar
sebagai berikut: (1) media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar, (2) media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, (3) media pembelajaran pun
dapat keterbatasan indera, ruang, dan waktu, (4) media pembelajaran dapat mem-
berikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di
lingkungan mereka serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan
guru, masyarakatnya dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjung-

an-kunjungan ke museum atau kebun binatang.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan kentungan penggunaan
media dalam proses belajar mengajar adalah proses belajar mengajar menjadi
lebih menarik sehingga siswa lebih semangat belajar, menumbuhkan motivasi dan
minat belajar yang besar dalam diri siswa, materi dan bahan ajar yang diberikan
guru akan lebih mudah ditangkap oleh siswa, dan waktu yang digunakan pun da-

lam pembelajaran lebih efisien.

2.6.4 Kriteria Pemilihan Media

Dalam memilih media pembelajaran pun memerlukan perencanaan yang baik.
Oleh sebab itu, kita perlu memperhatikan kriteria dalam pemilihan media. Kriteria
pemilihan media adalah sebagai berikut.

1. Ekonomis
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Hendaknya dalam pemilihan sumber belajar mempertimbangkan segi
ekonom-mis dalam arti realita murah, yakni secara uang atau biaya yang
dikeluarkan hanya sedikit.

2. Praktis dan sederhana
Praktis artinya tidak memerlukan pelayanan dan pengadaan sampingan yang
sulit dan langka. Sederhana artinya tidak memerlukan pelayanan khusus yang
menyaratkan keterampilan yang rumit dan kompleks.

3. Mudah diperoleh
Media yang digunakan dalam pembelajaran mudah diperoleh atau didapat.

4. Bersifat fleksibel
Fleksibel artinya bahwa sumber belajar ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai
tujuan instruksional dan dapat dipertahankan dalam berbagai situasi dan
pengaruh.

5. Komponen-komponen sesuai dengan tujuan
Satu sumber belajar sangat ideal, akan tetapi salah satu, bahkan keseluruhan

komponen ternyata justru menghambat instruksional (Rohani, 1997: 112).

2.6.5 Kilasifikasi Media

Dalam perkembangannya media pembelajaran mengikuti perkembangan teknolo-
gi. Semakin maju perkembangan teknologi yang digunakan dalam proses belajar
mengajar media yang digunakan dalam pembelajaran pun akan semakin maju,
guru dan siswa pun harus memiliki keterampilan yang terus bertambah sehingga
berpengaruh terhadap dunia pendidikan yang terus berkembang ke arah yang lebih

maju dan terbuka dan tentunya pada arah positif. Berdasarkan perkembangan tek-
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nologi tersebut, media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat ke-

lompok yaitu sebagai berikut.

1. Media hasil teknologi cetak
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau penyampaian materi,
seperti buku dan materi visual statis terutama melalui proses pencetakan me-
kanis atau fotografis.

2. Media hasil audio-visual
Teknologi audio-visual cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyampaikan
pesan-pesan audio visual.

3. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau menyampai-
kan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-prose-
sor. Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh teknologi lainnya adalah
karena informasi/materi disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk
cetakan atau visual.

4. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan
materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang diken-
dalikan oleh komputer. Perpaduan beberapa jenis teknologi ini dianggap tek-
nik yang paling canggih apabila dikendalikan oleh komputer yang memiliki
kemampuan yang hebat seperti jumlah random access memory yang besar,

hard disk yang besar, dan monitor yang beresolusi tinggi ditambah dengan
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periferal (alat-alat tambahan seperti videodiscplayer, perangkat keras untuk

bergabung dalam satu jaringan, dan sistem audio (Arsyad, 2000: 31-32).

Soegito Atmohoetomo (dalam Rohani, 1997: 16-18) membagi media berdasarkan

macam-macam media audio-visual dengan cirinya masing-masing yaitu:

1. Media audio (media dengar).

Medianya Hardwarenya Softwarenya
Radio Pesawat radio Program radio
Piringan hitam Pick Up Piringan hitam
Tape cassette Tape recorder Kaset isi program

2. Media visual (indera

nonprojected.

penglihatan) dibagi menjadi 2, yaitu projected dan

a. projected media (penampilannya perlu proyeksi)

Medianya Hardwarenya Softwarenya

Slide dan film (bisu) Projector slide/film Slidenya/film program
Film-strip/loop Projector film strip/loop | Filmnya strip loop
Overhead projector Overhead Transparan Projector
Epidiascop/episcop Epidiascop Bahan yang diproyeksi

b. nonprojected media (penampilannya tidak perlu diproyeksikan)

Misalnya:

1. wallsheets

Contohnya: peta, chart, diagram, poster

2. model

Contohnya: mook up, miniatur, dan maket

3. objck

Contohnya: speciment (herbarium-aquarium-insektarium).
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3. Media audio-visual (media pandang dengar).

Projected media:
Medianya Hardwarenya Softwarenya
TV Pesawat TV Program TV
Radio vision/video Pesawat video Filmnya + Programnya
Film bicara Projector film Film yang diprogram
Sound slides Projector slide Slide cassette

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini maka media yang akan digunakan adalah media audio (media dengar), yaitu

berupa lagu..

2.7 Media Audio

Menurut Soegito Atmohoetomo (dalam Rohani, 1997: 16-18) media dibedakan
menjadi, yaitu (1) media audio (media dengar), (2) media visual (indera pengeli-
hatan), dan (3) media audio-visual (media pandang dengar). Dalam penelitian ini
penulis menggunakan media audio (media dengar), yaitu berupa tape cassette

atau lagu

2.7.1 Pengertian Media Audio

Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera pendengaran.
Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif,
baik verbal (ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun nonverbal. Ada beberapa
jenis media dapat kita kelompokkan dalam media audio, antara lain radio, alat pe-
rekam pita magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa (Sadiman dkk,

2005: 49).
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan media lagu. Menurut Arsyad (2005:
44) media lagu ini termasuk ke dalam media audio atau rekaman. Media lagu ini
jarang digunakan oleh guru karena guru kurang mengetahui fungsi lagu. Lagu
tidak hanya digunakan untuk menciptakan suasana yang nyaman tetapi juga mem-
berikan rangsangan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
dan berimajinasi setelah mendengarkan lagu. Jadi media lagu merupakan salah
satu alternatif media pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang dapat dieks-
ploitasi untuk membantu meningkatkan dan melancarkan tercapainya hasil belajar

siswa dalam pembelajaran berbicara/bercerita.

2.7.2 Keterampilan yang dapat Dicapai Menggunakan Media Audio

Keterampilan yang dapat dicapai dengan penggunaan media audio meliputi:

1. Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian. Misalnya, siswa meng-
identifikasi kejadian tertentu dari rekaman yang didengarnya.

2. Mengikuti pengarahan. Misalnya, sambil mendengarkan pernyataan atau kali-
mat singkat, siswa menandai salah satu pilihan pernyataan yang mengandung
arti yang sama.

3. Melatih daya analisis. Misalnya, siswa menentukan urutan-urutan kejadian
atau suatu peristiwa, atau menentukan ungkapan mana yang menjadi sebab
dan yang mana akibat dari pernyataan-pernyataan atau kalimat-kalimat
rekaman yang didengarnya.

4. Menentukan arti dari konteks. Misalnya, siswa mendengarkan pernyataan yang
belum lengkap sambil berusaha menyempurnakannya dengan memilih kata
yang disiapkan. Kata-kata yang disiapkan itu berbunyi sangat mirip dan hanya

dapat dibedakan apabila sudah dalam konteks kalimat.
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5. Memilah-milah informasi atau gagasan yang relevan dan informasi yang tidak

relevan. Misalnya, rekaman yang diperdengarkan mengandung dua sisi infor-
masi yang berbeda dan siswa mengelompokkan informasi ke dalam dua

kelompok itu.

6. Merangkum, mengemukakan kembali, atau mengingat kembali informasi.

Misalnya, setelah mendengarkan rekaman suatu peristiwa atau cerita, siswa
diminta untuk mengungkapkan kembali dengan kalimat-kalimat mereka sen-

diri (Arsyad, 2000: 44-45).

Dari ke enam keterampilan tersebut, dalam penelitian ini keterampilan yang ingin

dicapai terdapat pada poin enam, yaitu merangkum dan mengemukakan kembali

informasi yang didengar melalui lagu dengan kalimat-kalimat mereka sendiri.

2.7.3 Keuntungan Menggunakan Media Audio

Keuntungan-keuntungan menggunakan media audio adalah sebagai berikut.

1.

Radio tape (tape recorder) telah menjadi peralatan yang sangat lumrah dalam
rumah tangga, sekolah, mobil, bahkan kantongkan (walkman). Karena harga
yang cenderung terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, ketersediannya
dapat diandalkan.

Rekaman dapat digandakan untuk keperluan perorangan sehingga pesan dan
isi pelajaran dapat berada di beberapa tempat pada waktu yang bersamaan.
Merekam peristiwa atau isi pelajaran untuk digunakan kemudian, atau mere-

kam pekerjaan siswa sendiri dapat dilakukan dengan media audio.
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4. Rekaman memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan diri
sendiri sebagai alat diagnosis guna membantu meningkatkan keterampilan
mengucapkan, membaca, mengaji, atau berpidato.

5. Pengoperasian radio tape/tape recorder relatif mudah (Arsyad, 2005: 45-46).

2.7.4 Keterbatasan Menggunakan Media Audio

Keterbatasan-keterbatasan menggunakan media audio adalah sebagai berikut.

1. Dalam suatu rekaman, sulit menetukan lokasi suatu pesan atau informasi. Jika
pesan atau informasi itu berada ditengah-tengah pita, maka akan memakan
waktu lama untuk menemukannya, apalagi jika radio fape tidak memiliki
angka-angka penuntun putaran pitanya.

2. Kecepatan merekam dan pengaturan trek yang bermacam-macam menimbul-
kan kesulitan untuk memainkan kembali rekaman yang direkam pada suatu

mesin perekam yang berbeda dengannya (Arsyad, 2005: 46).

2.8 Penggunaan Media dalam bercerita

Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan sehingga dapat mendorong tercipta-
nya proses belajar pada dirinya (Wetty, 2004: 55). Media digunakan sebagai
perantara atau pengantar untuk merangsang siswa mengembangkan kemampuan
berpikir. Dalam hal ini digunakannya media lagu untuk meningkatkan kemampu-
an bercerita. Lagu adalah berbagai irama yang meliputi suara instrumen dan
nyanyian dan nyanyian, tingkah laku, cara, lagak (KBBI, 2003: 401). Lagu mam-
pu meningkatkan pertumbuhan otak anak. Dipilihnya lagu sebagai media dalam

penelitian ini karena lagu dapat merangsang pertumbuhan sel otak. Dengan
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mendengarkan lagu bisa membuat kita rileks dan senang hati, yang merupakan
emosi positif. Emosi positif inilah membuat fungsi berpikir seseorang menjadi
maksimal. Selain itu, lagu juga bagus untuk emosional anak. "Misal, jika dideng-
arkan lagu lembut, maka anak akan tenang, kalau musik yang riang, anak pun

akan terlihat gembira (http:/nison23rd.multiply.com/journal/-item/14).

Habermeyer (dalam Satiadarma dan Waruwu, 2003: 60) menjelaskan bahwa mu-
sik sangat penting untuk membantu anak dalam proses perkembangannya. Proses
perkembangan anak itu sendiri meliputi berbagai aspek (1) kognitif (kemampuan
berpikir), (2) afektif (kemampuan merasakan, atau kondisi emosi), dan prilaku
(termasuk di dalamnya kemampuan motorik halus maupun kasar dan prilaku

sosial).

Penggunaan media lagu dalam pembelajaran bercerita, agar dalam proses pem-
belajaran suasana jadi menyenangkan, tidak kaku, tidak membosankan dan syair
lagu tersebut dijadikan tema siswa dalam bercerita sehingga siswa tersebut tidak

lagi bingung mencari tema apa yang akan mereka ceritakan.



